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 Lampiran 1. Permohonan ijin penelitian  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2. Permohonan Ijin Data Awal 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3. Surat Permohonan Menjadi Responden 

KEMENTRIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA  

DIREKTORAT JENDRAL TENAGA KESEHATAN  

POLTEKES KEMENKES KUPANG 

Direktorat : Jln. Piet A. Tallo Liliba – Kupang, Telp. : (0380) 8800256; Fax (0380) 8800256 ; Email : 

poltekkeskupang@yahoo.com 

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Risa Salsabila Basri 

NIM  : PO5303201211272 

Pekerjaan : Mahasiswa 

 

Dengan ini bermaksud melakukan penelitian dengan judul, “Penerapan Terapi Range Of Motion 

(ROM) terhadap kelemahan otot pada pasien Stroke Non Hemoragic di Rumah Sakit 

Bhayangkara Titus Ully Kupang”. Saya berjanji bahwa penelitian ini tidak akan menimbulkan 

kerugian kepada saudara/I serta lingkungan saudara/i. Kerahasiaan semua informasi yang 

diberikan akan dijaga dan dipergunakan hanya untuk kepentingan penelitian. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan kekuatan otot setelah dilakukan terapi, Jika saudara/i bersedia 

menjadi responden pada peneliti ini, maka saya lampirkan lembar persetujuan untuk saudara/i 

tanda tangani sebagai bentuk kesediaan yang sah sebagai responden pada penelitian saya ini. Atas 

perhatian dan kesediaan saudara/i menjadi responden saya ucapkan terima kasih. 

 

     Hormat saya, 

 

        

Risa Salsabila Basri  

       NIM. PO5303201211272 
 

 

mailto:poltekkeskupang@yahoo.com


 

Lampiran 4.Informed Concent Tn.I 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5. Informed Concent Ny.M 

 

 

 



 

Lampiran 6. Lembar pengukuran skala kekuatan otot Tn.I 

Lembar pengukuran skala kekuatan otot  

No responden   : - 

Tanggal pemeriksaan : 29 mei 2024 

A. Identitas pasien  

1. Nama    : Tn.I 

2. Umur   : 55 tahun 

3. Jenis kelamin  : laki-laki 

4. Pekerjaan   : petani 

5. Nomor telp  : 082144082947 

B. Berilah tanda checklist (√) pada kolom sesuai dengan jawaban yang anda berikan! 

 

Tingkat  
Kekuatan otot (√) 

0 
Paralisis total atau tidak ditemukan adanya kontraksi 

otot 

 

1 
Kontraksi otot yang terjadi hanya berupa perubahan 
dari tonus otot yang dapat diketahui dengan palpasi 
dan tidak dapat menggerakkan sendi 

 

2 
Otot hanya mampu menggerakkan persendian tetapi 

kekuatannya tidak dapat melawan pengaruh gravitasi 

 

3 
Selain dapat menggerakkan sendi, otot juga dapat 

melawan pengaruh gravitasi tetapi tidak kuat terhadap 

tahanan yang diberikan oleh pemeriksa 

√ 

4 
Kekuatan otot seperti pada tingkat disertai dengan 

kemampuan otot terhadap tahanan yang ringan 

 

5 
Kekuatan otot normal  

 

Kesimpulan : Berdasarkan hasil pemeriksaan skala kekuatan otot Tn.I yaitu 3  

 



 

Lampiran 7. Lembar Pengukuran skala kekuatan otot Ny.M 

Lembar pengukuran skala kekuatan otot  

No responden   : - 

Tanggal pemeriksaan : 29 mei 2024 

C. Identitas pasien  

6. Nama    : Ny.M 

7. Umur   : 60 tahun 

8. Jenis kelamin  : Perempuan 

9. Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 

10. Nomor telp  : 081353278879 

D. Berilah tanda checklist (√) pada kolom sesuai dengan jawaban yang anda berikan! 

 

Tingkat  
Kekuatan otot (√) 

0 
Paralisis total atau tidak ditemukan adanya kontraksi 

otot 

 

1 
Kontraksi otot yang terjadi hanya berupa perubahan 
dari tonus otot yang dapat diketahui dengan palpasi 
dan tidak dapat menggerakkan sendi 

 

2 
Otot hanya mampu menggerakkan persendian tetapi 

kekuatannya tidak dapat melawan pengaruh gravitasi 

 

3 
Selain dapat menggerakkan sendi, otot juga dapat 

melawan pengaruh gravitasi tetapi tidak kuat terhadap 

tahanan yang diberikan oleh pemeriksa 

√ 

4 
Kekuatan otot seperti pada tingkat disertai dengan 

kemampuan otot terhadap tahanan yang ringan 

 

5 
Kekuatan otot normal  

 

Kesimpulan : Berdasarkan hasil pemeriksaan skala kekuatan otot Ny.M yaitu 3  

 



Lampiran 8. Lembar Observasi Tn.I 

Lembar Observasi 

 

‘’ Penerapan Terapi Range Of Motion (ROM) terhadap kelemahan otot pada pasien Stroke 

Non Hemoragic di rumah sakit Bhayangkara Kupang’’ 

 

1. Identitas  

a. Nama    : Tn.I 

b. Umur    : 55 tahun 

c. Jenis kelamin   : laki-laki 

d. Status perkawinan  : menikah 

e. Pendidikan terakhir   : SMA 

f. Keterangan  

YA   :  

TIDAK  : 

2. Mohon diisi berilah tanda (√) pada kolom sesuai dengan pendapat anda. 

 

No  Pernyataan Ya Tidak 

1. Pasien mampu dan memahami tentang latihan Range Of 

Motion (ROM) 

√  

2. Pasien mampu melakukan gerakan fleksi pada leher √  

3. Pasien mampu melakukan gerakan fleksi pada bahu √  

4. Pasien mampu melakukan gerakan fleksi pada siku √  

5. Pasien mampu melakukan gerakan fleksi pada pergelangan 

tangan 

√  

6. Pasien mampu melakukan gerakan fleksi pada jari-jari tangan √  

7. Pasien mampu melakukan gerakan fleksi pada lutut  √  

8. Pasien mampu melakukan gerakan fleksi pada pergelangan 

kaki 

√  

9. Pasien mampu melakukan gerakan fleksi pada kaki √  



10. Pasien mampu melakukan gerakan fleksi yang diajari oleh 

perawat 

√  

11. Pasien mampu melakukan gerakan ekstensi pada leher  √  

12. Pasien mampu melakukan gerakan ekstensi pada bahu √  

13. Pasien mampu melakukan gerakan ekstensi pada siku √  

14. Pasien mampu melakukan gerakan ekstensi pada pergelangan 

tangan 

√  

15. Pasien mampu melakukan gerakan ekstensi pada jari-jari 

tangan  

√  

16.  Pasien mampu melakukan gerakan ekstensi pada lutut √  

17. Pasien mampu melakukan gerakan ekstensi pada pergelangan 

kaki 

√  

18.  Pasien mampu melakukan gerakan ekstensi yang diajari oleh 

perawat 

√  

19.  Pasien mampu melakukan gerakan hiperekstensi pada leher √  

20.  Pasien mampu melakukan gerakan hiperekstensi pada bahu √  

21.  Pasien mampu melakukan gerakan hiperekstensi pada 

pergelangan tangan  

√  

22.  Pasien mampu melakukan gerakan hiperekstensi pada jari-jari 

tangan 

√  

23.  Pasien mampu melakukan gerakan hiperekstensi pada 

pergelangan kaki 

√  

24.  Pasien mampu melakukan gerakan hiperekstensi pada kaki √  

25.  Pasien mampu melakukan gerakan hiperekstensi yang 

diajarkan oleh perawatan 

√  

Kesimpulan : Setelah latihan ROM yang peneliti lakukan pada Tn.I berdasarkan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) maka didapatkan hasil yang di ukur menggunakan lembar observasi 

di atas bahwa Tn.I mampu melakukan semua arahan yang peneliti berikan. 

 

 
 

 



Lampiran 9. Lembar Observasi Ny.M 

Lembar Observasi 

 

‘’ Penerapan Terapi Range Of Motion (ROM) terhadap kelemahan otot pada pasien Stroke 

Non Hemoragic di rumah sakit Bhayangkara Kupang’’ 

 

2. Identitas  

g. Nama    : Ny.M 

h. Umur    : 60 tahun 

i. Jenis kelamin   : Perempuan 

j. Status perkawinan  : menikah 

k. Pendidikan terakhir   : SMA 

l. Keterangan  

YA   :  

TIDAK  : 

3. Mohon diisi berilah tanda (√) pada kolom sesuai dengan pendapat anda. 

 

No  Pernyataan Ya Tidak 

1. Pasien mampu dan memahami tentang latihan Range Of 

Motion (ROM) 

√  

2. Pasien mampu melakukan gerakan fleksi pada leher √  

3. Pasien mampu melakukan gerakan fleksi pada bahu √  

4. Pasien mampu melakukan gerakan fleksi pada siku √  

5. Pasien mampu melakukan gerakan fleksi pada pergelangan 

tangan 

√  

6. Pasien mampu melakukan gerakan fleksi pada jari-jari tangan √  

7. Pasien mampu melakukan gerakan fleksi pada lutut  √  

8. Pasien mampu melakukan gerakan fleksi pada pergelangan 

kaki 

√  

9. Pasien mampu melakukan gerakan fleksi pada kaki √  



10. Pasien mampu melakukan gerakan fleksi yang diajari oleh 

perawat 

√  

11. Pasien mampu melakukan gerakan ekstensi pada leher  √  

12. Pasien mampu melakukan gerakan ekstensi pada bahu √  

13. Pasien mampu melakukan gerakan ekstensi pada siku √  

14. Pasien mampu melakukan gerakan ekstensi pada pergelangan 

tangan 

√  

15. Pasien mampu melakukan gerakan ekstensi pada jari-jari 

tangan  

√  

16.  Pasien mampu melakukan gerakan ekstensi pada lutut √  

17. Pasien mampu melakukan gerakan ekstensi pada pergelangan 

kaki 

√  

18.  Pasien mampu melakukan gerakan ekstensi yang diajari oleh 

perawat 

√  

19.  Pasien mampu melakukan gerakan hiperekstensi pada leher √  

20.  Pasien mampu melakukan gerakan hiperekstensi pada bahu √  

21.  Pasien mampu melakukan gerakan hiperekstensi pada 

pergelangan tangan  

√  

22.  Pasien mampu melakukan gerakan hiperekstensi pada jari-jari 

tangan 

√  

23.  Pasien mampu melakukan gerakan hiperekstensi pada 

pergelangan kaki 

√  

24.  Pasien mampu melakukan gerakan hiperekstensi pada kaki √  

25.  Pasien mampu melakukan gerakan hiperekstensi yang 

diajarkan oleh perawatan 

√  

Kesimpulan : Setelah latihan ROM yang peneliti lakukan pada Tn.I berdasarkan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) maka didapatkan hasil yang di ukur menggunakan lembar observasi 

di atas bahwa Ny.M mampu melakukan semua arahan yang peneliti berikan. 

 

 

 

 

 



Lampiran 10. Dokumentasi  

 

BUKTI DOKUMENTASI 

 

 

   
 

 

 

                   
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 11 Surat Akhir Penelitian 

 

 

 

 

 



 

 

 

 


